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ABSTRAK 

Dunia terkecil bagi setiap individu adalah keluarga, keluarga yang positif atau sehat ialah dapat 

menjamin bagi para anggota yaitu keamanan, kenyamanan, dan memiliki dukungan. Tidak 

semua anak mendapatkan pengalaman mengenai keluarga tersebut, terutama bagi anak yang 

berasal dari keluarga dengan orang tua tunggal akibat perceraian, anak-anak yang berasal dari 

orang tua tunggal akibat perceraian dapat mengalami masalah terkait aktivitas keluarga. 

Keadaan orang tunggal bisa dikarenakan akibat perceraian, kematian, atau kelahiran anak di 

luar nikah. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengalaman loneliness yang dialami 

oleh perempuan dewasa awal yang tumbuh dalam keluarga dengan orang tua tunggal akibat 

perceraian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalu wawancara semi-struktur 

(semi structure) terhadap empat partisipan berusia 18-25 tahun yang sesuai dengan kriteria 

penelitian. Analisis data yang dilakukan untuk mengidentifikasi faktor, penyebab, dan dampak 

loneliness yang di alami partisipan dalam dimensi sosial, emosional, dan situasi. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa loneliness pada Perempuan dewasa awal dipengaruhi 

oleh keterbatasan dukungan sosial, tantangan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan 

struktur keluarga serta rasa kehilangan hubungan yang bermakna dengan orang lain. Loneliness 

ini memberikan dampak pada kesejahteraan emosional pada partisipan, seperti kesulitan 

mengekspresikan perasaan, rendahnya rasa percaya diri, dan hambatan dalam membangun 

hubungan sosial. Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan sosial dan lingkungan yang 

kondusif untuk meminimalkan dampak loneliness pada seseorang yang berasal dari keluarga 

tunggal. Temuan ini dapat menjadi landasan dalam merancang intervensi psikologis yang lebih 

tepat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan emosional perempuan dewasa awal dengan 

latar belakang tinggal bersama orang tua tunggal 

Kata Kunci: loneliness, perempuan dewasa awal, orang tua tunggal becerai, dukungan sosial, 

emosional, dan situasi 

 

ABSTRACT 

The smallest world for every individual is their family. A positive or healthy family ensures 

security, comfort, and support for its members. However, not all children have the opportunity 

to experience such a family, especially those from single-parent families due to divorce. 

Children from divorced single-parent families may face challenges related to family activities. 

Single-parenthood can arise from divorce, death, or out-of-wedlock births. This study aims to 

describe the experiences of loneliness faced by early adult women who grew up in single-parent 

families due to divorce. The research employs a qualitative approach using semi-structured 

interviews with four participants aged 18-25 years who meet the research criteria. Data analysis 

was conducted to identify the factors, causes, and impacts of loneliness experienced by the 

participants in social, emotional, and situational dimensions. The findings reveal that loneliness 

in early adult women is influenced by limited social support, challenges in adapting to changes 

in family structure, and a sense of losing meaningful relationships with others. This loneliness 

impacts participants' emotional well-being, including difficulties in expressing emotions, low 

self-esteem, and obstacles in building social relationships. The study highlights the importance 

of social support and a conducive environment to minimize the effects of loneliness in 
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individuals from single-parent families. These findings can serve as a foundation for designing 

more effective psychological interventions to enhance the emotional well-being of early adult 

women from single-parent backgrounds. 

Keywords: lonelines, early adult women, divorced single parents, social, emotional, and 

situational support 

 

PENDAHULUAN 

Dunia terkecil dan terdekat bagi setiap individu adalah keluarga, hal ini berperan penting 

dalam pembentukan kepribadian dan perkembangan anak (Olson, 2011). Fungsi dari keluarga 

yang sehat dan positif ialah dapat menjamin bagi para anggota yaitu keamanan, kenyamanan, 

dan memiliki dukungan. Namun, tidak semua anak mempunyai pengalaman mengenai keluarga 

tersebut, terutama bagi anak yang berasal dari keluarga dengan orang tua tunggal, anak-anak 

yang berasal dari orang tua tunggal dapat mengalami masalah terkait aktivitas keluarga. Orang 

tua tunggal adalah situasi dimana seseorang menjadi orang tua dan mengasuh anak-anaknya 

tanpa kehadiran pasangannya (Olson, 2011). Keadaan orang tunggal karena perceraian, 

kematian, atau kelahiran anak di luar nikah. Orang tua tunggal sering menghadapi tantangan 

yang berbeda seperti masalah keuangan, masalah sosial, dan masalah psikologis dibandingkan 

dengan keluarga yang mempunyai penuh waktu (Amato, 2010). Individu yang dibesarkan oleh 

orang tunggal akibat perceraian dapat mengalami dampak yang berlanjut hingga usia dewasa. 

Fenomena menunjukkan bahwa perempuan dewasa awal yang berasal dari keluarga dengan 

orang tua tunggal akibat perceraian cenderung memiliki tingkat kesepian lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang tumbuh dalam keluarga utuh Sharabi, Levi, & Margalit 

(Timmons & Margalit, 2020). 

Transisi dari masa remaja ke dewasa ini juga ditandai dengan perubahan lain dalam 

lingkaran sosial dan sistem pendukung individu. Di masa dewasa awal ini mengakibatkan 

tekanan kesehatan mental dan terganggunya kesejahteraan. Dewasa awal dimulai pada umur 18 

tahun sampai 40 tahun. Dewasa awal dimaknai sebagai seseorang yang telah menyelesaikan 

pertumbuhannya dan siap menerima kedudukaannya di masyarakat bersama orang dewasa 

lainnya (Hurlock, 1996). Menurut Santrock (2011) masa dewasa awal diartikan istilah yang 

digunakan untuk menunjuk masa transisi dari remaja menuju dewasa. Arnett (dalam King, 

2018) berpendapat bahwa dewasa awal memasuki fase mencari siapa diri mereka, koneksi 

probadi apa yang mereka inginkan dan jalur karir apa yang mereka inginkan. Individu yang 

berada di fase dewasa awal mengalami kebingungan dengan hidupnya dikarenakan individu 

menghadapi tekanan sosial, rasa frustasi, dan menganggap jika dirinya jauh dari keadaan positif 

(Asrar & Taufani, 2022). Hal ini cukup meresahkan karena di masa dewasa awal, 

mengakibatkan tekanan kesehatan mental seumur hidup dan terganggunya kesejahteraan. 

Perasaan terisolasi telah dikaitkan dengan kemungkinan lebih tinggi terkena depresi, 

kecemasan, dan gangguan psikologis lainnya. Jika, individu menghadapi tekanan soial, rasa 

frustasi, dan menganggap jika dirinya jauh dari keadaan positif individu tidak mampu 

menyesuaikan dan mengimbangi perubahan kehidupan sosial yang terjadi, berpontesi untuk 

menimbulkan perasaan loneliness (Prelman & Peplau, 1981). 

Loneliness dalam sejarah pemikiran, telah berkembang menjadi bidang studi yang 

penting karena hubungannya dengan kesehatan mental dan kesejahteraan sosial. Loneliness 

didefinisikan suatu kondisii psikologi yang ditandai dengan kurangnya keintiman dan 

hubungan sosial dan sering kali di ketidaksesuaian antara harapan antarpribadi dan kenyataan  

(Heinrich & Gullone dalam Kaseger & Sahrani, 2024). Para ilmuwan mulai mempelajari 

kesepian sebagai suatu kondisi psikologis berbeda yang akan membentuk kesehatan emosional 

dan fisik manusia pada pertengahan abad ke-20. Loneliness kini dikonseptualisasikan sebagai 

perasaan subjektif dari seorang individu yang terisolasi dari orang lain atau tidak memiliki 

https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy


PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 4 No. 4 Desember 2024  

e-ISSN : 2797-3344  

P-ISSN : 2797-3336 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy  

Copyright (c) 2024 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 
415 

koneksi yang berarti, bahkan di hadapan orang lain (Motta, 2021). Penelitian tentang loneliness 

mengungkapkan bahwa ini adalah masalah yang mempengaruhi semua kelompok umur dan 

dikaitkan dengan konsekuensi yang sangat negatif seperti depresi, kecemasan, dan peningkatan 

resiko kematian (Mann et al., 2022). Loneliness diartikan sebagai perasaan yang timbul akibat 

adanya ketidakpuasaan pada hubungan sosial yang sedang dijalani dengan hubungan sosial 

yang diinginkan, biasanya loneliness akan dialami individu yang berada di masa perkembangan 

salah satunya terjadi pada masa dewasa awal (Haliza & Kumiawa, 2021). Loneliness 

merupakan kondisi mental yang mempengaruhi banyak orang. Faktor-faktor yang 

menyebabkan loneliness antara lain kurangnya hubungan sosial yang positif, terbatasnya 

hubungan sosial, dan kurangnya partisipasi dalam social (Caciappo & Cacioppo, 2014). Selain 

itu, faktor lain yang menyebabkan individu mengalami loneliness adalah rendahnya diri, 

kecemasan sosial, dan depresi yang dapat berkontribusi terhadap perasaan loneliness (Masi et 

al., 2011).  

Penelitian yang di lakukan oleh Hidayati (2018) membahas tentang family functioning 

dan loneliness pada remaja yang memiliki orang tua Tunggal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara fungsi keluarga dan kesepian pada remaja. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan pengumpulan dua skala, yaitu Family 

Assessment Device (FAD) dan R-UCLA Loneliness Scale. Penelitian sebelumnya mengenai 

topik serupa memiliki kelemahan yaitu, kurang mendetail dalam menggambarkan korelasi 

antara dimensi-dimensi fungsi keluarga yang berkontribusi besar terhadap munculnya kesepian 

pada remaja yang tinggal dengan orang tua tunggal. Dalam pengembangan penelitian tersebut, 

pendekatan kini diadaptasi untuk fokus pada gambaran loneliness pada perempuan dewasa awal 

dengan orang tua yang bercerai, menggunakan kualitatif. Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah memahami secara mendalam faktor, penyebab, dan bentuk kesepian pada perempuan 

dewasa awal. Untuk penelitian mendatang, diharapkan fokus pada eskpolari lebih mendalam 

mengenai gambaran loneliness pada laki-laki dewasa awal yang juga mengalami sitausi serupa, 

yaitu dengan orang tua tunggal yang bercerai.  

Berdasarkan pemaran di atas, terdapat beberapa faktor, penyebab, dan dampak yang 

memicu terjadinya loneliness pada perempuan dewasa awal dengan orang tua tunggal becerai. 

Dua faktor yang memicu terjadinya loneliness menurut Holt-Lunstad, & Uchino (2018) 

mengatakan faktor loneliness yaitu: (1) kurangnya dukungan sosial berasal dari keluraga, (2) 

teman, dan (3) komunitas dan menurut Harris & Orth (2020) mengemukkan bahwa faktor 

terjadinya loneliness dikarekan tingkat harga diri yang rendah (Self-esteem), perempuan dewasa 

awal yang memiliki harga diri rendah merasa kurang dirasain atau tidak di dukung lebih 

cenderung merasakan terisolasi. Menurut Ersen & Vasan (2020) Loneliness terjadi penyebab 

karena  (1) kurangnya interaksi sosial yang baik, (2) kurangnya teman, (3) kurangnya partisipasi 

dalam kegiatan sosial, atau (4) bahkan isolasi sosial. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ini ingin melihat bagaimana gambaran 

loneliness yang di alami oleh perempuan dewasa awal dengan orang tua tunggal bercerai dan 

bagaimana dukungan sosial, emosional, situasi yang perempuan dewasa awal dengan orang tua 

tunggal akibat perceraian.    

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah teknik non-

probability sampling, dengan pendekatan purposive sampling. Menurut Sugiyono dalam 

(Jasmilanda, 2021), non-probablity sampling adalah metode pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap elemen atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Meskipun terdapat berbagai jenis non-probability sampling, 

penelitian ini secara khsus menggunakan purposive sampling. Purposive sampling atau sering 
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disebut judgemental sampling, adalah metode seleksi berdasarkan perimbangan tertentu dari 

peneliti untuk mencari sampel yang dianggap repsentatif. Selain itu, metode ini juga dapat 

digunakan untuk mencari variasi tertentu seperti kasus menyimpang dengan menambahkan unit 

secara bertahap hingga memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Vehavar, et, al., 2016). Dalam 

penelitian in, sampel dipilih berdasarkan kriteria khusus yaitu perempuan dewasa awal yang 

mengalami loneliness pada orang tua tunggal akibat perceraian. Teknik ini digunakan untuk 

memastikan data yang diperoleh berasal dari partisipan yang relevan, sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai. Karakteristik dalam penelitian ini (a) Individu dewasa awal berusia 18-25 tahun, 

(b) Jenis kelamin perempuan, (c) Tinggal bersama orang tua tunggal, (d) Memiliki latar 

belakang dari keluarga orang tua tunggal bercerai, (e) Berdomisili di jabodetabek, dan (f) 

Memiliki perasaan loneliness. Pada prosedur peneletian yang dilakukan yaitu (a) Persiapan 

penelitian, (b) Pelaksanaan penelitian, dan (c) Proses pengambilan data.  

Dalam proses pengambilan data penelitian ini melakukan Teknik pengambilan data dan 

pengolahan data. Dalam Teknik pengambilan data penelitian ini Tahap pengambilan data 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pertama peneliti mengubungi subjek yang ingin 

peneliti jadikan partisipan dalam penelitian dan kedua melakukan perjanjian untuk wawancara 

secara tatap muka. Penelitian ini menggunakan metode in-depth interview atau wawancara 

secara mendalam. Sebelum peneliti mewawancarai subjek memebrikan informed consent 

kepada beberapa partisipan yang akan di tandatangani sebagai perjanjain dan bukti bahwa 

subjek menyetuji akan digunakan oleh peneliti sebagai data penelitian, kemudian, peneliti 

melakukan wawancara sebagai kesepakatan waktu dan ucapan terimakasih di akhir wawancara. 

Teknik dalam pengumpulan data ini dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 

semu struktir (semi-structured interview). Semi-structured interview adalah memandu 

wawancara, namun arah berkembangnya percakapan (Charmaz, 2014). Metode ini adalah cara 

mudah bagi peneliti untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang persepektif 

partisipan. 

Dalam pengolahan data kualitatif penelitian ini meliputi; (a) Pemeriksaan data (editing), 

dalam penelitian ini peneliti akan melakukan proses editing terhadap hasil wawancara terhadap 

narasumber yang mengalami loneliness pada perempuan dewasa awal dengan orang tua tunggal 

bercerai serta beberapa rujukan yang peneliti gunakan dalam menyusun penelitian ini; (b) 

Klarifikasi (classifying), yang dilakukan dengan cara mengkelompokkan seluruh data yang 

telah didapatkan yang kedepannya akan membantu peneliti kemudian digolongkan sesuai 

kebutuhan sehingga memuat informasi yang cukup jelas dan dapat dengan mudah di pahami; 

(c) Verifikasi (verifying), memeriksa Kembali data yang sudah dijadikan objek penelitian; dan 

juga (d) Kesimpulan (condluding), merupakan langkah yang terakhir dlam pengolahan data, 

dimana kesimpulan ini kedepannya akan menjadi hipotesis terkait dengan objek penelitian 

peneliti.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  
 

ASPEK SC SAM RA MW 

 
1. Bersosialisasi dengan 

orang lain  

ü x x ü 

 
2. Kesulitan dalam memulai 

dan mempertahankan 

interaksi dengan orang lain  

ü x ü ü 
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3. Jangka waktu yang 

dibutuhkan untuk berteman 

dengan orang baru  

ü x x ü 

SOCIAL 4. Cara menjalin hubungan 

dengan orang lain  

x ü ü ü 

 
5. Nyaman dan aman di 

lingkungan sosial  

ü ü x ü 

 
1. Kehilangan seseorang 

untuk berbagi cerita 

ü x ü ü 

EMOTIONAL 2. Kesulitan dalam 

mengungkapkan perasaan 

kepada orang lain 

ü ü ü  ü 

 
1. Peristiwa yang memicu 

perasaan loneliness 

ü ü ü ü 

 
2. Beradaptasi dengan situasi 

yang baru 

ü ü ü x 

SITUATIONAL 3. Berada di situasi yang tidak 

familiar 

x x x ü 

 
4. Situasi ketika berada di 

salah satu rumah orang tua  

ü ü x ü 

FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

PERASAAN 

LONELINESS   

1. Faktor ditinggalkan oleh 

orang tua, teman, dan 

pasangan  

ü ü ü ü 

PPENYEBAB 

TERJADINYA 

PERASAAN LONELINESS  

1. Kurangnya berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial. 

x ü x ü 

 
1. Dampak terhadap 

psikologis 

ü ü ü ü 

DAMPAK TERJADINYA 

PERASAAN LONESS  

2. Dampak terhadap 

konsentrasi dalam 

menjalan kegiatan 

ü X  ü x 

 
3. Dampak terhadap kualitas 

tidur  

x ü ü ü 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayati (2018) membahas mengenai 

family functioning dan loneliness pada remaja yang memiliki orang tua Tunggal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara fungsi keluarga dan kesepian pada remaja. 
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Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan pengumpulan dua skala, yaitu 

Family Assessment Device (FAD) dan R-UCLA Loneliness Scale. Kini hasil dari penelitian 

yang yang dilakukan oleh peneliti berjudul Gambaran loneliness Perempuan dewasa awal 

dengan orang tunggal bercerai menunjukkan bahwa dalam menggambarkan loneliness pada 

perempuan dewasa awal dengan orang tua tunggal becereai, Berdasarkan tabel di atas setiap 

partisipan memiliki aspek-aspek perasan loneliness tersendiri. Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa partisipan SC, SAM, RA, dan MW terlihat perbedaan pada dimensi social, 

emotional, situational, faktor, dan dampak loneliness. Dalam dimensi social, SC memiliki 

kesulitan untuk bersosialisasi dengan orang lain dan sekarang sudah jauh lebih baik di 

bandingkan dua tahun lalu. MW mengalami kesulitan untuk berosisalisasi dengan orang lain 

karena individu memiliki jiwa inrtrovert dan memilih untuk mengisolasi diri dari sosial. SAM 

dan RA berada di tengah, dengan RA lebih menyesuaikan dirinya di kehidupan sosialnya. dan 

SAM lebih kesulitan untuk mempertahankan hubungan dengan orang lain.  

Dalam dimensi emotional, SC lebih stabil untuk menyampaikan emosional di dalam 

dirinya, sedangkan MW mengelami kesulitan terbesar untuk menyampaikan emosional dirinya 

kepada orang lain. SAM dan RA cukup menyesuaikan diri untuk menyampaikan perasaan 

emosional dirinya kepada orang lain meski masih terpengaruh dalam kondisi tertentu.  

Dalam dimensi situational, SC mudah beradaptasi dengan lingkungan dan situasi yang 

dialami, sedangkan MW memiliki rentah terhadap situasi baru atau tidak familiar. SAM rentan 

seara emosional terhadap situasi yang dialaminya, sementara RA lebih mampu untuk mengelola 

perasaan di sitausi yang baru atau tidak familiar.  

Pada faktor loneliness, MW dan SAM lebih mempengaruhi terutama tentang perasaan 

ditinggalkan, sementara SC dan RA lebih mampu untuk mengelola dampak dari perasaan 

loneliness yang dialaminya,  

Pada penyebab loneliness, SC dan RA tidak mempengaruhi dalam berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial karena mempunyai tuntuntuan dalam bekerja dan kuliah. Sedagkan, SAM 

lebih mempengarhui kepada perasaan loneliness karena tidak adanya partisipasi dalam kegiatan 

sosial yang dijalani. MW memiliki kesignifikan dalam penyebab perasaan loneliness di dalam 

dirinya melihat dirinya tertinggal jauh dengan teman-temannya yang memiliki pencapaiannya 

di umur meninjak dua puluh lima tahun  

Dalam dampak loneliness, MW merasakan dampak yang begitu besar di dirinya 

ternasuk gangguan psikologis, konsentrasi, dan kualitas tidurnya. SAM cukup terpengaruh 

signigifikan dalam gangguan psikologis dan kualitas tidurnya. SC memiliki dampak yang 

signifikan dalam gangguan psikologis dan konsentrasi dalam menjalankan kehidupan. 

Sementara RA mengalami dampak yang signifikan dalam perasaan psikologis, konsentrasi 

dalam menjalankan kegiatan, dan kualitas tidurnya.  

 

Pembahasan  

Penelitian ini mengidentifikasikan permasalahan yang dialami oleh perempuan dewasa 

awal yang mempunyai perasaan loneliness akibat perceraian orang tua dan tinggal bersama 

salah satu orang tua saja.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perasaan kesepian atau 

loneliness pada perempuan dewasa awal yang dibesarkan oleh orang tua tunggal sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan hubungan sosial mereka. Setiap partisipan 

mengungkapkan bahwa loneliness muncul dalam berbagai bentuk, seperti perasaan sendirian 

meskipun dikelilingi orang banyak, ketidakmampuan untuk menemukan seseorang yang dapat 

dijadikan sandaran, serta kebingungan karena kurangnya dukungan emosional dari keluarga. 

Masing-masing dari mereka memiliki cara yang berbeda dalam menggambarkan pengalaman 

kesepian ini namun umumnya mereka merasa kesulitan dalam berbagi perasaan dan 

menemukan dukungan emosional yang memadai. 
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Salah satu faktor utama yang mempengaruhi tingkat loneliness adalah pengalaman 

keluarga, khususnya terkait dengan perceraian orang tua. Sebagian besar partisipan mengalami 

kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan situasi setelah perceraian orang tua, yang sering 

kali memicu perasaan kesepian yang mendalam. Pengalaman ini juga memengaruhi cara 

mereka menjalin hubungan dengan orang lain, di mana beberapa partisipan cenderung menutup 

diri atau menjadi lebih selektif dalam memilih orang yang bisa mereka percayai. Faktor ini 

menunjukkan adanya hubungan yang erat antara latar belakang keluarga dengan cara 

perempuan dewasa awal menangani perasaan kesepian. 

Dampak dari loneliness pada kesejahteraan psikologis perempuan dewasa awal ini juga 

sangat signifikan. Beberapa partisipan melaporkan kesulitan dalam menjaga konsentrasi, 

bahkan dalam kegiatan sehari-hari, serta perubahan dalam pola tidur yang menunjukkan adanya 

gangguan emosional. Perasaan kesepian yang terus-menerus dapat menyebabkan gangguan 

mental seperti kecemasan, depresi, dan ketidakstabilan emosi, yang pada gilirannya 

memengaruhi kualitas hidup mereka. Dampak ini semakin diperburuk dengan perasaan tidak 

memiliki tempat untuk berbagi cerita, terutama dengan orang tua mereka, yang memengaruhi 

kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan kehidupan. 

Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan peran penting dari dukungan sosial dalam 

mengurangi atau memperburuk tingkat loneliness pada perempuan dewasa awal dengan orang 

tua tunggal bercerai. Beberapa partisipan merasakan bahwa dukungan dari teman-teman atau 

pasangan dapat membantu mereka untuk lebih terbuka dan lebih mudah berinteraksi dengan 

orang lain. Namun, ada juga yang merasa kesulitan untuk mendapatkan dukungan tersebut, 

terutama ketika mereka merasa tidak ada yang memahami situasi mereka. Keberadaan 

dukungan sosial ini menunjukkan bahwa kualitas hubungan sosial sangat mempengaruhi 

tingkat loneliness yang dialami oleh individu. 

Kesulitan dalam mengungkapkan perasaan kepada orang lain menjadi salah satu 

hambatan utama bagi perempuan dewasa awal dengan orang tua tunggal untuk mengatasi 

loneliness mereka. Sebagian besar partisipan merasa khawatir bahwa perasaan mereka akan 

dianggap berlebihan atau menjadi bahan pembicaraan yang tidak diinginkan. Hal ini membuat 

mereka cenderung menarik diri dan lebih memilih untuk mengandalkan diri sendiri. 

Ketidakmampuan untuk berbagi perasaan ini memperburuk perasaan kesepian yang mereka 

alami, karena mereka merasa terisolasi dalam menghadapi perasaan emosional yang sulit. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

perasaan loneliness dapat berkembang pada perempuan dewasa awal yang dibesarkan oleh 

orang tua tunggal akibat perceraian. Meskipun faktor internal seperti rasa percaya diri dan 

pengalaman hidup memainkan peran penting, dukungan sosial juga terbukti menjadi faktor 

yang sangat memengaruhi cara mereka menghadapi kesepian. Oleh karena itu, penting bagi 

individu dan masyarakat untuk memperhatikan pentingnya dukungan sosial dalam mengurangi 

perasaan kesepian, terutama bagi perempuan dewasa awal yang berhadapan dengan tantangan 

hidup yang berat akibat perceraian orang tua. 

 

KESIMPULAN 

Kesepian dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti hubungan keluarga, aktivitas sehari-

hari, dan koneksi emosional. Hubungan sosial memainkan peran penting dalam mengurangi 

atau mengurangi kesepian pada orang dewasa muda. Beberapa peserta percaya bahwa 

lingkungan sosial mereka dapat membantu mereka lebih banyak berinteraksi dengan orang lain, 

sementara yang lain merasa bahwa lingkungan mereka terlalu membatasi atau tidak cocok 

untuk mereka. 

Studi ini juga menyoroti pentingnya lingkungan sosial dalam mengatasi kesepian pada 

orang dewasa muda. Terlepas dari faktor internal seperti perasaan pribadi dan pengalaman 
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pribadi, lingkungan sosial juga memainkan peran penting dalam cara orang dewasa muda 

mengatasi kesepian. Oleh karena itu, sangat penting bagi individu dan masyarakat untuk 

mengatasi pentingnya lingkungan sosial dalam mengurangi kesepian, terutama bagi orang 

dewasa muda dengan koneksi emosional yang kuat. 
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